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ABSTRAK 

Sitanggang, Haryani. 2025. Konflik Tanah Ulayat “Lumban 

Sigalingging” Di Desa Hutaginjang Kecamatan Palipi Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2005-2018: Skripsi, Program Studi Ilmu 

Sejarah, Jurusan Sejarah, Seni dan Arkeologi, FKIP, 

Universitas Jambi. Pembimbing: (1) Hanif Risa Mustafa, S.Pd., 

M.A, (2) Devi Itawan, M.A. 

 

Penelitian ini membahas tentang konflik tanah ulayat yang 

terjadi antara kelompok marga Sigalingging dan kelompok marga 

Sitanggang Di Desa Hutaginjang, Kecamatan Palipi, Kabupaten 

Samosir, Sumatera Utara pada tahun 2005 hingga tahun 2018. Konflik 

dipicu oleh adanya perebutan hak kepemilikan atas tanah ulayat 

Lumban Sigalingging yang dulunya dikelola secara turun temurun oleh 

kedua kelompok tersebut. Hubungan kekerabatan dalam masyarakat 

yang awalnya terjalin dalam sistem adat Dalihan Natolu dan Tarombo 

mulai memudar seiring dengan munculnya kebijakan-kebijakan 

pemerintah terkhusus adanya program pemerintah desa untuk 

melakukan penyertifikatan tanah tahun 2005. 

Adapun permasalahan yang menjadi bagian penulisan ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana awal mula pengaturan hukum 

ulayat di Lumban Sigalingging, bagaimana latarbelakang terjadinya 

konflik tanah ulayat Lumban Sigalingging, dan bagaimana dinamika 

konflik yang terjadi di tanah ulayat Lumban Sigalingging. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui awal mula pengaturan hukum ulayat di 

Lumban Sigalingging, latarbelakang terjadinya konflik, dinamika yang 

terjadi hingga dampak yang dirasakan masyarakat akan adanya konflik 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. 

Adapun sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka, arsip, wawancara dan website.  

Hasil penelitian ini adalah bahwa konflik yang terjadi antara 

kelompok marga Sigalingging dan kelompok Marga Sitanggang tidak 

hanya berkaitan dengan masalah tanah, tetapi juga berkaitan dengan 

aspek sosial, budaya dan politik. Sejarah tanah ulayat Lumban 

Sigalingging mengalami perjalanan yang cukup panjang, kehidupan 

masyarakat di tanah tersebut diatur dengan hukum yang bersumber dari 

adat istiadat Batak Toba seperti Dalihan Natolu, Tarombo dan 3 tujuan 

hidup masyarakat Batak Toba. Perubahan kekuasaan lokal, struktur 

pemerintahan hingga ketimpangan dalam pengelolaan dan penguasaan 

atas tanah menjadi latarbelakang terjadinya konflik. Dinamika konflik 

berlangsung dari tahun 2005 hingga 2018 yang menggambarkan proses 

demi proses terjadinya gugatan. Dampak konflik dari adanya konflik 

ini adalah ketegangan sosial, perpecahan internal hingga trauma 

masyarakat.  

Kata Kunci: Lumban Sigalingging, Kelompok Masyarakat, Tanah 

Ulayat,  Konflik Tanah. 


